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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui awal mula muncul warnet “berbilik” di daerah Demangan, 

Seturan, dan Babarsari. Selain itu juga untuk mengetahui penyalahgunaan warnet “berbilik” sebagai 

sarana penyimpangan sosial dilihat dari segi prespektif deviasi dan patologi sosial. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana subjek penelitian berdasarkan snowball sampling dan 

purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa warnet dimulai sejak awal tahun 2000. 

Mayoritas dari pengguna jasa warnet berbilik tertutup adalah kalangan remaja yang berstatus sebagai 

pelajar dan mahasiswa. Para pelaku devian mengetahui warnet berbilik berasal dari lingkungan mereka. 

Pelaku devian dapat melakukan suatu tindakan menyimpang berupa seks bebas dikarenakan melihat 

situasi yang memungkinkan mereka untuk melakukan penyimpangan. Kontrol sosial bersifat kuartif 

hanya dilakukan oleh masyarakat. Kurangnya perhatian dari pihak pengelola warnet, pihak yang 

berwajib dan lingkungan sekitar menyebabkan masih maraknya penyimpangan sosial berupa seks bebas 

yang terjadi di dalam bilik warnet tertutup di daerah Demangan, Seturan, dan, Babarsari. 
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Abstract 

This study aims to know how the emergence of internet cafe with chamber in the area of 

Demangan, Seturan, and Babarsari. In addition, This research attemps to know the abuse of internet 

cafe with chamber as a means of social deviation in terms of perspective deviation and social pathology. 

This research uses descriptive qualitative method which the subject of research based on snowball 

sampling and purposive sampling. The results of this study show that the cafe started since early 2000. 

The majority of users of internet cafe with chamber are among teenagers who are status as students 

and college students. The deviants know the internet cafe belongs to their neighborhood. Deviant actors 

can perform a deviant act of free sex because of seeing situations that allow them to perform 

irregularities. Quarative social control is only done by the community. The lack of control from the 

management of internet cafes, the authorities and the surrounding environment causes the rise of social 

deviation in the form of free sex that takes place inside the internet cafes with chamber  in the area of 

Demangan, Seturan, and, Babarsari. 
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